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ABSTRAK

Pcngaruh Environmenl. Social, and Gotemance, dan l:indncial Di!r7-c$t lerhadap 7iTr

Aggressire ess di Indonesia dengan CEO GL:wier sebagai Variabel Moderxsi
(Studi pada perusahaan scktor tonvuner mtn cycllcalr yang tcrdaftar di BLrrsa Ilf'ck lndorlesia)

Oleh:
Yassinta Agustini

Pcnclitiun ini bcrtuiuan unluk mcnguji pensaruh tnriro nenl, s()tiu|, ond gotcrrurntc- dan

lintucidl dislrc s.\ lcthada p /.r-r .rgL,?srir,?rrr ! d; indoncsia. dengan cco ,qcrrlr'r- scbagai variabcl

modcrasi. leori agcnsi. tcori legilinasi. dan teui eseleon atas digunakan scbagai kerangka

pemikiran utama. Data dikumpulkan dari laporan tahunan 3l perrsahaan scktor Lon\tt urr notl

cyclical.\ yang lerdaliar di Bursa Elek lndonesia sclama tahun 2012-2021. I{egresi data pancl

dengan pcndekalan ru don (f/bcl nt;del digunakan untlrk menguii dan mcnSanalisis hipotcsis.

Ilasil penelitian mcnuniukkan bahwa lS(l borpengaruh negatif dan signilikan tcrhadap

agrcsivitas pajak. Filltlntiol distrc:\ berpengartrh positil dan signitikan terhadap ldr
,rgL,?r.\il,rr?rr. C?0 gerrler schagai pcmoderasi nturni mcmporkual hubungan antara LIS(l dan

tax lrggres\itene\\ . Narrun. C-L0 gr:rder tidak mcmoderasi hubungan antara./irdrcial di\lrrs\
dl.n ltx aggrcss i vne,ss,
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Perubahan Ketiga atas 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata 

Cara Perpajakan, menjelaskan bahwa pajak merupakan kontribusi Wajib Pajak 

kepada Negara yang terutang oleh Orang Pribadi atau Badan yang bersifat 

yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang sifatnya dapat di paksakan 

dan di pungut oleh Undang-Undang, serta tidak mendapat imbalan secara 

langsung dan di gunakan untuk keperluan Negara bagi sebesar�besarnya 

kemakmuran rakyat. Pajak mempunyai peranan penting dalam kehidupan 

bernegara, khususnya dalam pelaksanaan pembangunan karena pajak 

merupakan sumber pendapatan Negara untuk membiayai semua pengeluaran, 

termasuk pengeluaran pembangunan.  

Penerimaan negara yang bersumber dari pajak menyumbang lebih dari 

80% pendapatan negara. Dalam Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 130 

Tahun 2022 tentang Rincian Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN)  2023 dimuat target penerimaan pajak sebesar Rp. 1.718 triliun untuk 

tahun 2023. Berbagai strategi di lakukan pemerintah agar target tersebut dapat 

terealisasi. Dalam hal ini, pemerintah dan perusahaan memiliki kepentingan 

bertentangan. Berbanding terbalik dengan pemerintah yang berkepentingan 

memaksimalkan pendapatan negara atas pajak, para wajib pajak dalam hal ini 

perusahaan menganggap pajak sebagai beban pengurang laba sehingga akan 
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2017 2018 2019 2020 2021

Penerimaan Bukan Pajak 311 216,30 409 320,20 408 994,30 343 814,21 357 210,10

Penerimaan Pajak 1 343 529,80 1 518 789,80 1 546 141,90 1 285 136,32 1 375 832,70

Hibah 11 629,80 15 564,90 5 497,30 18 832,82 2 700,00

TOTAL 1 666 375,90 1 943 674,90 1 960 633,60 1 647 783,34 1 735 742,80

Realisasi Pendapatan Negara (Milyar Rupiah)

TahunSumber Penerimaan - 

Keuangan

mencari cara untuk meminimalkan beban pajaknya (Boussaidi & Hamed, 

2021; Ortas & Gallego-Álvarez, 2020; Gulzar et al., 2018). Tindakan tax 

aggressiveness atau penghindaran pajak ini akan mengancam dan 

menimbulkan kerugian bagi negara. Tax Justice Network dalam laporan The 

State Of Tax Justice 2020 mencatat kerugian yang di alami Indonesia akibat 

praktik penghindaran pajak sebesar US$4,86 miliar atau setara dengan 4,39% 

dari total penerimaan pajak Indonesia. 

Pendapatan Negara merupakan hal yang sangat penting guna 

mewujudkan pelaksanaan pembangunan nasional dan kesejahteraan 

masyarakat sebagai amanat tujuan nasional. Di Indonesia, sektor pajak 

merupakan sumber penerimaan paling besar di bandingkan sumber lain. Hal 

tersebut di tunjukkan melalui data berikut ini: 

Tabel. 1.1 Realisasi Pendapatan Negara 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2012-2021 

 

Pajak yang sudah di pungut oleh Negara di gunakan untuk membiayai 

kepentingan umum, termasuk untuk membiayai pembangunan sehingga dapat 

membuka kesempatan kerja yang pada akhirnya akan meningkatkan 

pendapatan masyarakat. Dengan adanya pajak, pemerintah memiliki dana 

untuk melaksanakan kebijakan yang berkaitan dengan stabilitas harga 
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sehingga inflasi dapat di kendalikan. Hal ini dapat di lakukan dengan 

mengatur peredaran uang yang beredar di masyarakat, pemungutan pajak, 

penggunaan pajak yang efektif dan efisien. 

Di Indonesia, tidak tercapainya target pajak merupakan hal yang biasa. 

Selama kurun waktu 12 tahun, hanya satu tahun target pajak dapat tercapai, 

yakni pada tahun 2008 dengan pencapaian Rp 571,1 triliun yang berarti 

surplus sebesar Rp 36,57 triliun dari target Rp 534,53 triliun. Selebihnya, 

target pajak tidak pernah tercapai. Kemudian, pencapaian target pajak terjadi 

kembali pada tahun 2021 dimana realisasi penerimaan pajak Indonesia 

mencapai Rp.1.277,5 triliun. Jumlah tersebut setara 103,9% dari target 

penerimaan pajak dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 

2021 sebesar Rp1.229,6 triliun atau lebih tinggi 14,7% dari realisasi 

penerimaan pajak tahun 2020. (LKPP, Kemenkeu 2021).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Target dan Realisasi Penerimaan Pajak (Triliun Rupiah) 

 Sumber : Data diolah dari Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (2022) 
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Penerimaan negara yang bersumber dari pajak terlihat belum optimal 

setidaknya 12 tahun terakhir. Praktik penghindaran pajak menjadi salah satu 

penyebabnya. Fenomena-fenomena ini, menunjukkan bahwa tingkat 

penghindaran pajak di Indonesia masih cukup tinggi sampai saat ini. Hal 

paling utama disebabkan adanya perbedaan perspektif tentang pajak antara 

pemerintah dengan manajemen perusahaan (Montenegro, 2021). 

Perilaku pajak perusahaan telah berkembang menjadi isu penting 

dalam kebijakan publik global. Perusahaan sebagai wajib pajak badan 

memanfaatkan kelemahan peraturan perpajakan dan peraturan lainnya untuk 

mengurangi penghasilan kena pajak perusahaan dengan aktivitas perencanaan 

pajak disebut juga agresivitas pajak (Fuadah & Kalsum, 2021). Agresivitas 

pajak yang dilakukan perusahaan dapat berupa cara yang legal, ilegal maupun 

kedua-duanya (Alsaadi, 2020; Wijaya & Hadiprajitno, 2017; Laguir et al., 

2015). Semakin banyak celah yang digunakan perusahaan untuk menghindari 

pajak, semakin agresif perusahaan tersebut (Fuadah & Kalsum, 2021).  

Perusahaan dapat menurunkan tarif pajak mereka sambil tetap 

mengambil posisi pajak yang tidak mungkin dibatalkan oleh otoritas pajak, 

seperti membuka anak perusahaan di negara dengan pajak rendah atau 

mengambil keuntungan dari pengurangan depresiasi yang dipercepat 

(Chouaibi et al., 2022). Agresivitas pajak yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan sangat merugikan negara, khususnya bagi masyarakat karena pajak 

merupakan komponen penerimaan negara yang digunakan untuk kesejahteraan 

rakyat. Beberapa penelitian menunjukkan adanya hubungan antara 
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Environment, Social, and Governance  (ESG) dan Tax Aggressiveness. ESG 

pada dasarnya mengevaluasi praktik lingkungan, sosial, dan tata kelola 

perusahaan dan menggabungkan kinerja dari praktik-praktik ini. Skor ESG 

mewakili keterlibatan perusahaan dengan kegiatan lingkungan, sosial, dan tata 

kelola di luar ukuran klasik kinerja keuangan (Gillan et al., 2021).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Nilai pengungkapan Environment, Social, and Governance (ESG) 

101 emiten yang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020.  

Sumber : Data diolah dari Laporan Tahunan BGK Foundation (2021) 

 

Data di atas menunjukkan persentase pengungkapan ESG dari 101 

perusahaan yang mewakili 11 sektor persahaan yang terdaftar di BEI. Hasil 

penelitian BGK Foundation (2021) menunjukkan bahwa masing-masing rata-

rata pengungkapan skor ESG tidak mencapai 30%. Dengan adanya analisa 

pengungkapan ESG ini, perusahaan nasional diharapkan dapat menjadi 

sumber data serta bahan pertimbangan bagi para pemangku kepentingan dalam 

pengambilan keputusan. Penelitian BGK Foundation (2021) menyimpulkan 

bahwa sspek-aspek yang berhubungan dengan ESG telah menjadi hal yang 

penting dan strategis bagi bisnis dan investor. Perusahaan-perusahaan di 
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seluruh dunia mulai dihimbau bahkan diwajibkan untuk mempertimbangkan 

dan mengungkapkan isu-isu ESG dalam praktik dan strategi bisnis mereka. 

ESG telah mendapat perhatian yang meningkat baik dari pembuat 

kebijakan maupun investor yang bertanggung jawab karena tujuan mencapai 

pembangunan berkelanjutan yang ditetapkan oleh banyak negara di dunia 

(Deng et al., 2023). Pemangku kepentingan semakin memperhatikan Triple 

Line Reports (TLR) yang menekankan tidak hanya informasi keuangan 

perusahaan, tetapi juga pengungkapan ESG yang berfokus pada metrik 

keberlanjutan dan CSR (Tamimi & Sebastianelli, 2017). 

ESG terbukti memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan 

Penghindaran Pajak (Yoon et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan dengan kinerja ESG yang baik cenderung tidak memanipulasi laba 

kena pajak. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa semakin besar aktivitas 

dalam dimensi tanggung jawab sosial perusahaan, semakin rendah tingkat 

agresivitas pajak perusahaan, sedangkan aktivitas yang tinggi dalam dimensi 

ekonomi dikaitkan dengan tingkat agresivitas pajak yang tinggi (Chouaibi et 

al., 2021; Sevirino, 2021; Ortas & Gallego-Álvarez, 2020; Lin et al., 2019; 

Gulzar et al., 2018). 

Penelitian-penelitian mengenai ESG dan Tax Aggressiveness masih 

menunjukkan hasil yang belum konklusif. Beberapa studi menemukan adanya 

hubungan yang signifikan. Namun, ada pula yang menunjukkan tidak adanya 

hubungan yang signifikan antara pengungkapan tanggung jawab sosial  dan 
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Tax Aggressiveness seperti (Mohanadas et al., 2020; Gunawan et al., 2019; 

Adiyani & Septanta, 2017; Fionasari et al., 2017).   

Isu gender menduduki peran penting dalam dunia bisnis merupakan 

fenomena yang menarik untuk dikaji. Beberapa penelitian mengenai 

keberagaman gender dikaitkan dengan luas pengungkapan ESG (Aobo & 

Giorici, 2022; Lee & Kim, 2021; Romano et al., 2020; Dienes & Velte, 2016). 

Fokus penelitian ini adalah dengan adanya keberadaan CEO Perempuan dalam 

perusahaan. Anggota perempuan di dewan manajemen memiliki dampak 

positif pada pengambilan keputusan dapat menurunkan konflik pemangku 

kepentingan-agen dan dapat mengarah pada strategi dan kinerja perusahaan 

yang lebih berkelanjutan (Jarboui et al., 2020). Beberapa penelitian 

membuktikan bahwa keberadaan anggota perempuan dalam dewan 

manajemen memiliki dampak positif terhadap kinerja ESG (Aobo & Giorici, 

2022; Lee & Kim, 2021; Romano et al., 2021; McGuinness et al., 2017;  

Dienes & Velte, 2016). Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya, 

penulis memilih CEO gender dalam hal ini CEO Perempuan untuk 

memoderasi hubungan ESG dan tax aggressiveness. 

Pajak perusahaan merupakan item pengeluaran utama bagi 

perusahaan, manajemen dapat termotivasi untuk mengembangkan strategi 

untuk mengurangi jumlah hutang pajak perusahaan untuk memenuhi 

kebutuhan modal perusahaan (Salhi et al., 2020).  Tilehnouei et al., (2018) 

menjelasakan bahwa penghindaran pajak perusahaan menjadi bagian integral 

dari strategi pengelolaan modal perusahaan. Ketika perusahaan mengalami 
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financial distress, manajemen akan berusaha mempertahankan kelangsungan 

usahanya dengan cara meningkatkan keuntungan, memanipulasi pendapatan 

agar pajak yang dibayarkan menjadi lebih kecil, dengan asumsi investor akan 

tetap tertarik agar kegiatan operasional perusahaan dapat terus berjalan 

(Nugroho et al., 2020).   

Dang & Tran, (2021) perencanaan dan implementasi pajak yang 

dirancang untuk mengurangi beban pajak penghasilan dapat menjadi agenda 

utama manajemen perusahaan sebagai strategi perubahan haluan yang 

potensial ketika menghadapi financial distress. Kondisi financial distress 

dapat mendorong perusahaan untuk mengambil sikap yang lebih agresif dalam 

hal mengurangi kewajiban pajak perusahaan mengingat bahwa pajak 

merupakan salah satu biaya paling signifikan yang dikeluarkan oleh 

perusahaan (Monika & Noviari, 2021).  

Hubungan antara financial distreiss dan tax aggreissiveineiss meinarik 

untuk di teiliti kareina peineilitian seibeilumnya meinunjukkan hasil yang beirbeida-

beida. Peineilitian (Dang & Tran, 2021; Nugroho eit al., 2020; Sadjiarto eit al., 

2020; Putri & Chariri 2017; Saputra eit al., 2017) meimbuktikan keisulitan 

keiuangan seicara signifikan dan positif teirkait deingan peinghindaran pajak di 

beibeirapa ukuran proksi peinghindaran pajak dan keisulitan keiuangan. 

Peineilitian (Kalbuana eit al.,  2023; Feirawati &  Bimantoro, 2022; Lily & 

Suhardjo, 2022; Supandi eit al., 2022; Tileihnoueii eit al., 2018) meimbuktikan 

bahwa financial distreiss tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap tax 

aggreissiveineiss. 
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Komposisi deiwan direiksi sangat reileivan deingan struktur modal 

peirusahaan dan keimungkinan financial distreiss (Garcia & Heirreiro, 2020). 

Seijumlah peineilitian teilah meingeiksplorasi peingaruh partisipasi peireimpuan 

dalam deiwan direiksi dan dalam peingambilan keiputusan keiuangan. Peirusahaan 

deingan CEiO peireimpuan leibih keicil keimungkinannya untuk meingalami 

keikurangan uang tunai yang meimicu keisulitan keiuangan kareina meireika 

meingurangi risiko deingan meineirapkan tata keilola inteirnal yang leibih keitat 

(Zhou, 2019). Peineilitian (Lawreincei eit al., (2021); Garcia & Heirreiro, (2020); 

Jia, (2019); Zhou, (2019); Ningrum & Hatanei, (2017)) meinunjukkan bahwa 

direiksi wanita beirpeingaruh neigatif signifikan teirhadap financial distreiss 

peirusahaan. Hal ini beirarti partisipasi peireimpuan di deiwan meingurangi 

keimungkinan financial distreiss. Beirdasarakan uraian di atas, peinulis meimilih 

CEiO geindeir yaitu CEiO peireimpuan seibagai peimodeirasi hubungan hubungan 

financial distreiss dan tax aggreissiveineiss.  

Aktivitas peinghindaran pajak yang dilakukan peirusahaan 

meinye ibabkan peindapatan neigara beirkurang seihingga meinye ibabkan keirugian 

bagi masyarakat seicara keiseiluruhan. Beirdasarkan feinomeina yang teilah 

dijeilaskan di atas, peinulis teirtarik untuk meineiliti leibih lanjut meingeinai 

Peingaruh EiSG, dan Financial Distreiss teirhadap Tax Aggreissiveineiss deingan 

CEiO Geindeir seibagai Variabeil Modeirasi pada peirusahaan yang teirdaftar di 

Bursa Eifeik Indoneisia seilama peiriodei 2012-2021.  

Peineilitian akan EiSG masih teirbilang seidikit di Indoneisia, baik seicara 

teirpisah dari masing-masing pilar EiSG diantaranya einvironmeintal (EiNV), 
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social (SOC), dan goveirnancei (GOV) maupun seicara gabungan. Seibagai 

upaya meinunjukkan adanya keibaruan antara peineilitian ini deingan peineilitian 

seibeilumnya, maka dari itu peineiliti beirusaha untuk meimbandingkan ragam 

variabeil deingan proksi yang beirbeida dari peineilitian seibeilumnya. Variabeil 

CEiO geindeir digunakan seibagai peimodeirasi yang beilum digunakan oleih 

peineilitian-peineilitian seibeilumnya. Peineilitian ini meinggunakan meitodei dan 

meingambil lokasi peineilitian yang beirbeida dari peineilitian yang sudah 

dilakukan seibeilumnya. Beibeirapa seiktor yang peirnah diteiliti adalah seiktor non 

keiuangan, manufaktur, peirdagangan dan konstruksi. Peinulis meingambil 

sampeil dari peirusahaan seiktor consumeir non-cyclicals atau seiktor barang 

konsumsi primeir yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoneisia.  

Peirusahaan consumeir non-cyclicals atau barang konsumein primeir 

meirupakan peirusahaan yang meilakukan produksi atau distribusi barang dan 

jasa yang beirsifat anti-siklis atau barang primeir, dimana peirmintaan barang 

dan jasa tidak dipeingaruhi oleih peirtumbuhan eikonomi (Peirwita, 2021). Seiktor 

consumeir non-cyclicals dipilih seibagai sampeil untuk di teiliti leibih lanjut 

kareina peirusahaan consumeir non-cyclicals meimpunyai peiranan yang sangat 

strateigis dalam upaya meinseijahteirakan keihidupan masyarakat, dimana 

produknya sangat dipeirlukan untuk keibutuhan seihari-hari. Teirkait deingan 

variabeil EiSG, beirdasarkan Undang-Undang RI No. 40 tahun 2007 pasal 74 

dijeilaskan meingeinai tanggung jawab sosial dan lingkungan bahwa peirusahaan 

yang meilakukan keigiatan usaha di bidang yang beirkaitan atau meimpeingaruhi 

sumbeir daya alam wajib meilaksanakan dan meingungkapkan tanggung jawab 
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sosial dan lingkungan. Peirusahaan seiktor consumeir non-cyclicals yang 

meinghasilkan produk seipeirti food & beiveirageis, agricultural product, 

houseihold products dan peirsonal carei products dalam proseisnya beirkaitan 

deingan lingukungan dan sosial seikitar peirusahaan. Deiwi (2018) meinjeilaskan 

bahwa seiktor barang consumeir non-cyclicals meirupakan seiktor industri yang 

akan meingalami peirtumbuhan seijalan deingan peirtumbuhan peinduduk dan 

peiningkatan peindapatannya. Peineilitian ini juga diharapkan akan meingisi gap 

peineilitian teirdahulu teirkait EiSG, financial distreiss dan tax aggreissiveineiss 

yang meinunjukkan hasil yang beilum konklusif.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Bagaimana peingaruh luas peingungkapan EiSG teirhadap Tax 

Aggreissiveineiss ? 

2. Bagaimana peingaruh Financial Distreiss teirhadap Tax Aggreissiveineiss ? 

3. Bagaimana peingaruh CEiO Geindeir dalam  meimodeirasi luas peingungkapan 

EiSG teirhadap Tax Aggreissiveineiss ? 

4. Bagaimana peingaruh CEiO Geindeir dalam meimodeirasi hubungan 

Financial Distreiss teirhadap Tax Aggreissiveineiss ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

      Tujuan dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Meinganalisis peingaruh luas peingungkapan EiSG teirhadap Tax 

Aggreissi iveineiss. 
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2. Meinganali isi is peingaruh Fi inanci ial Di istreiss teirhadap Tax Aggreissi iveineiss. 

3. Meinganali isi is peingaruh CEiO Geindeir dalam meimodeirasi i luas 

peingungkapan EiSG teirhadap Tax Aggreissi iveineiss. 

4. Meinganali isi is peingaruh CEiO Geindeir dalam meimodeirasi i hubungan 

Fi inanci ial Di istreiss teirhadap Tax Aggreissi iveineiss. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang di i harapkan dalam peineili iti ian i ini i adalah seibagai i beiri ikut: 

1.4.1 Manfaat Teiori iti is 

1. Dapat meimpeirluas li iteiratur teintang feinomeina EiSG, Fi inanci ial 

Di istreiss dan Tax Aggreissi iveineiss di i Iindoneisi ia seirta dapat i ikut 

beirparti isi ipasi i bagi i keibeirlanjutan peingeitahuan peirpajakan, khususnya 

pada moti if keirangka tax aggreissi iveineiss.  

2. Hasi il peineili iti ian i ini i dapat di igunakan seibagai i reifeireinsi i atau peineili iti ian 

teirdahulu untuk meimbuat suatu peineili itan baru atau peingeimbangan 

seilanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Prakti is 

1. Bagi i peirusahaan, di iharapkan dapat meimbeiri ikan masukan dan 

tambahan i informasi i dalam proseis peingambi ilan keiputusan teirutama 

dalam aspeik yang beirkai itan deingan EiSG, dan Fi inanci ial Di istreiss. 

2. Bagi i pi ihak i inveistor, di iharapkan dapat meimbantu dalam proseis 

peingambi ilan keiputusan i inveistasi i, yai itu dari i aspeik peingungkapan 

keigi iatan EiSG. 
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